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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis Pengaruh Disiplin Kerja, Kepuasan Kerja dan Motivasi 

Kerja Terhadap Kinerja Guru SMP Negeri 1 Kecamatan Mungka. Metode penelitian yang digunakan pada penelitian 

ini adalah metode survey. Sampel yang digunakan adalah sebanyak 42 responden. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linear berganda, dengan bantuan program SPSS versi 21. Berdasarkan 

analisis statistik yang digunakan diperoleh hasil secara simultan maupun secara parsial variabel disiplin kerja, 

kepuasan kerja dan motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru pada SMP Negeri 1 

Kecamatan Mungka dengan nilai kontribusi pengaruh disiplin kerja, kepuasan kerja dan motivasi kerja terhadap 

kinerja guru sebesar 54.90% sedangkan sisanya 45.10% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak masuk dalam 

penelitian ini. Secara parsial terbukti motivasi memiliki pengaruh yang paling dominan. Disarankan Saran Agar 

lebih fokus untuk memperbaiki variabel Kepuasan Kerja dan Disiplin Kerja dengan memperhatikan indikator-

indikatornya.   

Kata kunci : Disiplin Kerja, Kepuasan Kerja, Motivasi Kerja, Kinerja Guru 

 

1. Pendahuluan 

 
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dijabarkan ke 

dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, perlunya 

disusun dan dilaksanakan delapan standar nasional pendidikan, yaitu: standar isi, standar proses, standar 

kopetensi lulusan, standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar 

pengelolaan, standar pembiayaan, dan standar penilaian pendidikan. Dari delapan standar nasional 

pendidikan tersebut, standar pendidik dan tenaga kependidikan merupakan salah satu unsur yang sentral.  

Sejalan dengan Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No.20 Tahun 2003, tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, pasal 3 menyatakan bahwa Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi Mahasiswaagar menjadi 

manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, cakap, 

kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Untuk dapat 

terwujudnya peradaban bangsa yang bermartabat dan cerdas, dituntut peran aktif lembaga-lembaga 

pendidikan untuk melaksanakan tugasnya dalam upaya mencapai tujuan pendidikan nasional (Suwardi, 

2011:1). 

Terkait dengan hal tersebut di atas telah ditetapkan serangkaian prinsip penyelenggaraan pendidikan 

untuk dijadikan landasan dalam pelaksanaan reformasi pendidikan. Salah satu prinsip pembudayaan dan 

pemberdayaan peserta didik yang berlangsung sepanjang hayat. Dalam proses tersebut diperlukan 

pegawai yang memberi keteladanan, membangun kemauan dan mengembangkan potensi dan kreativitas 

peserta didik. Manusia merupakan motor penggerak sumber daya yang ada dalam rangka aktifitas dan 

rutinitas dari sebuah organisasi atau perusahaan. Sebagaimana diketahui sebuah organisasi atau 

perusahaan, di dalamnya terdiri dari berbagai macam individu yang tergolong dari berbagai status yang 

mana status tersebut berupa pendidikan, jabatan dan golongan, pengalaman, jenis kelamin, status 

perkawinan, tingkat pengeluaran, serta tingkat usia dari masing-masing individu tersebut (Hasibuan, 

2014:147). 
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Guru merupakan salah satu SDM yang berada di sekolah. Kinerja guru di sekolah mempunyai peran 

penting dalam pencapaian tujuan sekolah. Masalah kinerja menjadi sorotan berbagai pihak, kinerja 

pemerintah akan dirasakan oleh masyarakat dan kinerja guru akan dirasakan oleh siswa atau orang tua 

siswa. Berbagai usaha dilakukan untuk mencapai kinerja yang baik. Perhatian pemerintah terhadap 

pendidikan sudah disosialisasikan, anggaran pendidikan yang diamanatkan Undang-Undang 20 % sudah 

mulai dilaksanakan.  Maka kinerja guru tentunya akan menjadi perhatian semua pihak. Guru harus benar-

benar kompeten dibidangnya dan guru juga harus mampu mengabdi secara optimal. Kinerja guru yang 

optimal dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal maupun eksternal.   

Salah satu indikator suatu sekolah dianggap sudah berhasil adalah dengan perolehan nilai Ujian Nasional 

yang tinggi dan tingkat kelulusan yang maksimal. Sekolah yang perolehan nilai ujian nasionalnya paling 

tinggi dan tingkat kelulusannya setiap tahun selalu 100 % dianggap sudah berhasil dan akan mendapat 

kepercayaan masyarakat. Padahal belum tentu keberhasilan siswa merupakan hasil kinerja guru. Seperti di 

SMP Negeri 1 Kecamatan Mungka berikut dapat kita lihat hasil rata-rata nilai Ujian Nasional (UN) dan 

prosentasi kelulusan dalam dua tahun terakhir. 

 

Tabel I.I. Rata-Rata Nilai Ujian Nasional 

Rata-Rata Nilai Tahun 

  2014/2015 % 2015/2016 % 

Bahasa Indonesia 76.39 76.39 75.49 75.49 

Bahasa Inggris 46.23 46.23 44.73 44.73 

Matematika 43.45 43.45 41.33 41.33 

Ilmu Pengetahuan Alam 53.28 53.28 55.45 55.45 

          

Rata-Rata Nilai Terendah Tahun 

  2014/2015 % 2015/2016 % 

Bahasa Indonesia 46 46 44 44 

Bahasa Inggris 26 26 24 24 

Matematika 20 20 20 20 

Ilmu Pengetahuan Alam 22.5 22.5 27.5 27.5 

          

Rata-Rata Nilai Tertinggi Tahun 

  2014/2015 % 2015/2016 % 

Bahasa Indonesia 94 94 94 94 

Bahasa Inggris 90 90 80 80 

Matematika 97.5 97.5 82.5 82.5 

Ilmu Pengetahuan Alam 90 90 87.5 87.5 

Sumber : Dokumen SMP Negeri 1 Kecamatan Mungka 

 

Pada tabel rata-rata nilai Ujian Nasional di atas terlihat penurunan nilai yang dihasilkan, dari rata-rata 

nilai, rata-rata nilai terendah dan rata-rata nilai tertinggi pun terlihat menurun dari tahun ajaran 2014/2015 

dan tahun 2015/2016. Untuk itu perlu ada penelitian membuktikan asumsi tersebut. Disiplin Kerja adalah 

suatu sikap menghormati, menghargai, patuh dan taat terhadap peraturan-peraturan yang berlaku, baik 

yang tertulis maupun yang tidak tertulis serta sangggup menjalankannya dan tidak mengelak untuk 

menerima sanksi-sanksi apabila ia melanggar tugas dan wewenang yang diberikan kepadanya. Disiplin 

Kerja sangat penting karena dengan karyawan mempunyai Disiplin Kerja maka akan menghasilkan 

kualitas kerja, kuantitas kerja dan waktu kerja yang baik sehingga dapat meningkatkan Kinerja pegawai. 

Jika dilihat dari Disiplin Kerja pegawai pada SMP Negeri 1 Kecamatan Mungka masih kurang. Terdapat 

beberapa pegawai yang kurang profesional dan disiplin misalnya saat jam istirahat banyak pegawai yang 
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lebih awal keluar kantor untuk istirahat atau telat masuk kantor saat jam istirahat telah selesai. Berikut 

daftar Kehadiran Pegawai di SMP Negeri 1 Kecamatan Mungka. 

 

Tabel 1.2 

Rekapitulasi Kehadiran Pegawai SMP Negeri 1 Kecamatan Mungka  

Bulan Januari s/d Desember 2016 
Bulan Jumlah Pegawai 

(Orang) 

Persentase Kehadiran 

(%) 

Januari 42 90,88 

Februari 42 97,76 

Maret 42 98,04 

April 42 95,73 

Mei 42 96,08 

Juni 42 97,45 

Juli 42 67,50 

Agustus 42 92,84 

September 42 90,19 

Oktober 42 90,75 

November 42 90,50 

Desember 42 88,52 

Sumber : Dokumen SMP Negeri 1 Kecamatan Mungka 

 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa selama Januari sampai Desember 2016 persentase kehadiran 

pegawai SMP Negeri 1 Kecamatan Mungka tidak pernah mencapai angka 100%. Hal ini tentunya akan 

mempengaruhi kinerja pegawai itu sendiri. Oleh karena itu perlu ada suatu pendorong aau motivasi yang 

dapat meningkakan kehadiran  dan kedisiplinan pegawai di SMP Negeri 1 Kecamatan Mungka. 

Motivasi Kerja adalah pendorong bagi seseorang untuk berperilaku dan bekerja dengan giat dan baik 

sesuai dengan tugas dan kewajiban yang telah diberikan kepadanya dan merupakan tenaga emosional 

yang sangat penting untuk sesuatu pekerjaan baru.  

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian guna 

menyusun tesis dengan judul : “PENGARUH DISIPLIN KERJA, KEPUASAN KERJA DAN 

MOTIVASI TERHADAP KINERJA GURU SMP NEGERI 1 KECAMATAN MUNGKA” 

 

2.Tinjauan pustaka 
2.1 Kinerja 
Kinerja merupakan suatu yang dinilai dari apa yang dilakukan oleh seorang karyawan. Dalam kerjanya 

dengan kata lain, kinerja individu adalah bagaimana seorang karyawan melaksanakan pekerjaannya atau 

untuk kerjanya. Kinerja karyawan yang meningkat akan turut mempengaruhi atau meningkatkan prestasi 

organisasi sehingga tujuan organisasi yang telah ditentukan dapat dicapai. 

Menurut Mangkunegara (2011:67) : “Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai 

oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggungjawab yang diberikan 

kepadanya”. Sedangkan Definisi kinerja Menurut Hasibuan (2012: 94) : “Kinerja adalah hasil kerja yang 

dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas 

kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta waktu”. Supardi (2014: 70) mengemukakan indikator 

yang berkaitan dengan variabel kinerja guru meliputi: (a) kualitas kerja, (b) kecepatan/ketepatan guru, (c) 

inisiatif dalam kerja, (d) kemampuan kerja, dan (e) komunikasi. 
 

2.2 Disipin Kerja 
Hasibuan (2014:193) Disiplin adalah fungsi operatif MSDM yang terpenting karena semakin baik disiplin 

karyawan, semakin tinggi prestasi kerja yang dapat dicapainya. Tanpa disiplin karyawan yang baik, sulit 

bagi organisasi perusahaan mencapai hasil yang optimal. Sistem disiplin kerja karyawan dapat dipandang 

sebagai suatu penerapan modifikasi prilaku untuk karyawan bermasalah atau karyawan yang tidak 
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produktif. Disiplin yang terbaik berasal dari dalam diri sendiri karena sebagian besar orang memahami 

apa yang diharapkannya dari dirinya dalam bekerja, dan biasanya karyawan diberi kepercayaan untuk 

menjalankan pekerjaannya secara efektif, namun beberapa orang menyadari perlunya disiplin eksternal 

untuk membantu disiplin mereka. Filosofi ini telah menghasilkan perkembangan karyawan lainnya dan 

kelompok kerja lainnya akan timbul. Masalah disiplin yang umum ditimbulkan para karyawan antara lain 

absensi, bolos, dan ketidak patuhan dengan indikator: a.Kehadiran Pada hari-hari kerja, b.Ketepatan 

jadwal masuk dan pulang kerja. c.Ketaatan terhadap peraturan-peraturan yang telah ditentukan d.Mentaati 

norma yang berlaku. e.Melaksanakan segala tugas dan kewajiban yang sudah ditentukan. 

 

2.3 Kepuasan Kerja 
Setiap orang yang bekerja mengharapkan memperoleh kepuasan dari tempatnya bekerja. Pada dasarnya 

kepuasan kerja merupakan hal yang bersifat individual karena setiap individu akan memiliki tingkat 

kepuasan yang berbeda beda sesuai dengan nilai-nilai yang berlaku dalam diri setiap individu. Semakin 

banyak aspek dalam pekerjaan yang sesuai dengan keinginan individu, maka semakin tinggi tingkat 

kepuasan yang dirasakan.  

Menurut Sutrisno (2012:73) kepuasan keja menjadi masalah yang  cukup menarik dan penting, karena 

terbukti besar manfaatnya bagi kepentingan individu, industri dan masyarakat. Bagi individu, penelitian 

tentang sebab-sebab dan sumber-sumber kepuasan kerja memungkinkan timbulnya usaha-usaha 

peningkatan kebahagiaan hidup mereka. Bagi industri, penelitian mengenai kepuasan kerja dilakukan 

dalam rangka usaha peningkatan produksi dan pengaruh biaya melalui perbaikan sikap dan tingkah laku 

karyawannya. Selanjutnya, masyarakat tentu akan menikmati hasil kapasitas maksimum dari industri serta 

naiknya nilai manusia di dalam konteks pekerjaan. 

 

2.4 Motivasi Kerja 
Pada dasarnya sebuah instansi atau perusahaan bukan saja mengharapkan para karyawan yang mampu, 

cakap dan terampil, tetapi yang paling penting mereka mau bekerja giat dan berkeinginan untuk mencapai 

hasil kerja yang optimal. Oleh karena itu Motivasi Kerja sangatlah penting untuk mencapai Kinerja 

Karyawan, karena dengan adanya motivasi Kerja baik dari diri sendiri maupun lingkungan kerja maka 

karyawan akan merasa bersemangat dalam menjalankan tugasnya. Motivasi menurut Hasibuan 

(2012:141) berasal dari kata Latin movere yang berarti dorongan atau menggerakkan. Motivasi 

(motivation) dalam manajemen hanya ditujukan pada sumber daya manusia umumnya dan bawahan 

khususnya. Motivasi mempersoalkan bagaimana caranya mengarahkan daya dan potensi bawahan, agar 

mau bekerja sama secara produktif berhasil mencapai dan mewujudkan tujuan yang telah ditentukan. 

Motivasi adalah “hal yang menyebabkan, menyalurkan dan mendukung perilaku manusia, supaya mau 

bekerja giat dan antusias mencapai hasil yang optimal”.Menurut Siagian (2011:138) bahwa indikator 

motivasi adalah sebagai berikut: 1.Daya pendorong. 2. Kemauan. 3.Kerelaan. 4.Membentuk keahlian. 

5.Membentuk ketrampilan. 7.Tanggung jawab. 8.Kewajiban. 9.Tujuan 

Berdasarkan telaah pustaka yang telah dilakukan diatas, maka model pemikiran teoritis yang 

dikembangkan pada penelitian ini terlihat pada gambar berikut ini : 

       e 

      

 

 

 
 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1: Kerangka Konseptual 

Disiplin Kerja  

Kinerja Guru Kepuasan Kerja  

Motivasi 
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3. Metode Penelitian.  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei. Metode survei adalah penelitian yang 

dilakukan pada populasi besar maupun kecil, tetapi data uang dipelajari adalah data dari sampel yang 

diambil dari populasi tersebut, sehinggan dapat ditemukan kejadian – kejadian relatif, distributif dan 

hubungan antar variabel, sosiologis maupun psikologis. Sedangkan bentuk penelitiannya adalah penelitian 

deskriptif. Penelitian deskriptif adalah mempelajari masalah-masalah deskriptif dalam masyarakat, serta 

tata cara yang berlaku dalam masyarakat serta situasi-situasi tertemtu, termasuk tentang hubungan 

kegiatan-kegiatan, sikap-sikap, pandangan, serta proses-proses yang sedang berlangsung dan pengaruh-

pengaruh dari fenomena. 

 

4. Teknis Analisis Data dan Uji Hipotesis 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan regresi linear berganda, yaitu suatu pendekatan 

yang bertujuan untuk melihat sejauh mana kemampuan dari semua variabel bebas atau independen yang 

meliputi disiplin kerja (X1), kepuasan kerja (X2) dan motivasi kerja (X3) dalam menjelaskan atau 

mempengaruh variabel terikat atau dependen yang dalam hal ini adalah variabel kinerja guru (Y). Namun 

sebelum dilakukan analisis regresi linear berganda, telah dilakukan pengujian persyaratan atau asumsi 

klasik yang meliputi uji normalitas, mutikolinearitas, dan heteroskedastisitas.Dimana secara keseluruhan 

temuan menunjukan model yang dibangun dapat memenuhi model yang layak atau dapat menjelaskan 

kerangka konseptual yang telah dibentuk dalam menjelaskan hipotesis penelitian. 

Berikut ringkasan hasil pengujian regresi linear berganda, sebagaimana yang tanpa pada tabel di bawah 

ini : 

Tabel 4.1 Hasil Nilai Koefisien Regresi 
                                                                    Coefficients

a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) -2.115 2.810  -.753 .456 

Disiplin_Kerja .274 .128 .274 2.136 .039 

Kepuasa_Kerja .500 .173 .385 2.899 .006 

Motivasi_Kerja .302 .132 .279 2.293 .028 

a. Dependent Variable: KINERJA_GURU 

Sumber : Hasil Pengolahan data  SPSS  21 

 

Berdasarkan pengolahan data nilai penduga koefisien regresi berganda  untuk melihat pengaruh dari 

masing-masing variabel bebas yaitu Disiplin Kerja, Kepuasan Kerja, Motivasi dalam suatu persamaan 

regresi  yang disajikan pada tabel 4.18. tersebut di atas memperlihatkan hasil regresi  berganda 

dengan nilai konstanta –2.115 dan variable Disiplin Kerja 0.274, variable Kepuasan Kerja 0.500, 

variable Motivasi 0.302 maka diperoleh persamaan :  

Y= -2.115+0.274X1 +0.500X2+ 0.302X3+e 

 

5. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
5.1 Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Guru 
Berdasarkan tabel 4.1 di atas terlihat variabel Disiplin Kerja tingkat signifikan lebih kecil dari alpha 

(0,039<0,05), maka Ho ditolak dan Ha. . Artinya, secara parsial terdapat pengaruh positif dan signifikan 

antara Disiplin Kerja (X1) terhadap Kinerja Guru. Oleh karena itu hipotesis pertama yang menyatakan 

“Disiplin Kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Guru Pada SMP Negeri 

1 Kecamatan Mungka” diterima. 

Hasil pengujian hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa” Kepuasan Kerja secara parsial berpengaruh 

positif  terhadap Kinerja Guru SMP Negeri 1 Kecamatan Mungka”. Hal ini bermakna bila Kepuasan kerja 

ditingkatkan dimasa yang akan datang maka akan dapat meningkatkan kinerja guru pada Guru SMP 

Negeri 1 Kecamatan Mungka. Penelitian sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Suwardi, (2011) 
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Hasil penelitian nya diperoleh bahwa Kepuasan Kerja secara parsial berpengaruh positif dan sigfnifikan 

terhadap kinerja. 
 

5.2 Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Guru 
Berdasarkan tabel 4.1 di atas terlihat variabel Kepuasan Kerja tingkat signifikan lebih kecil dari alpha 

(0,006<0,05), maka Ho ditolak dan Ha. . Artinya, secara parsial terdapat pengaruh positif dan signifikan 

antara Kepuasan Kerja (X2) terhadap Kinerja Guru. Oleh karena itu hipotesis kedua yang menyatakan 

“Kepuasan Kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Guru Pada SMP 

Negeri 1 Kecamatan Mungka” diterima.  

Hasil pengujian hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa” Kepuasan Kerja secara parsial berpengaruh 

positif  terhadap Kinerja Guru SMP Negeri 1 Kecamatan Mungka”. Hal ini bermakna bila Kepuasan kerja 

ditingkatkan dimasa yang akan datang maka akan dapat meningkatkan kinerja guru pada Guru SMP 

Negeri 1 Kecamatan Mungka. Penelitian sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Suwardi, (2011) 

Hasil penelitian nya diperoleh bahwa Kepuasan Kerja secara parsial berpengaruh positif dan sigfnifikan 

terhadap kinerja. 

 

5.3 Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Guru 

Berdasarkan tabel 4.1 di atas terlihat variabel Motivasi Kerja tingkat signifikan lebih kecil dari alpha 

(0,028<0,05), maka Ho ditolak dan Ha. . Artinya, secara parsial ada pengaruh yang positif dan signifikan 

antara Motivasi (X2) terhadap Kinerja Guru. Oleh karena itu hipotesis ketiga yang menyatakan 

“Motivasi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Guru Pada SMP Negeri 1 

Kecamatan Mungka” diterima. 

Hasil pengujian hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa” Motivasi Kerja secara parsial berpengaruh 

positif  terhadap Kinerja Guru SMP Negeri 1 Kecamatan Mungka”. Hal ini bermakna bila Motivasi kerja 

ditingkatkan dimasa yang akan datang maka akan dapat meningkatkan kinerja guru pada Guru SMP 

Negeri 1 Kecamatan Mungka. Penelitian sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Vildiro (2014), 

Suwardi (2011) Hasil penelitian nya diperoleh bahwa Motivasi Kerja secara parsial berpengaruh positif 

dan sigfnifikan terhadap kinerja. 

 

5.3 Pengaruh Disiplin Kerja, Kepuasan Kerja Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Guru 
Hasil penelitian menemukan bahwa secara bersama-sama terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 

antara Disiplin Kerja, Kepuasan Kerja dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Guru SMP Negeri 1 

Kecamatan Mungka artinya semakin bagus disiplin kerja, semakin tinggi kepuasan kerja dan semakin 

bagus motivasi kerja, maka akan semakin tinggi pula kinerja guru pada Guru SMP Negeri 1 Kecamatan 

Mungka. 
Sumbangan secara bersama-sama antara variabel Disiplin Kerja, Kepuasan Kerja dan Motivasi Kerja 

Terhadap Kinerja Guru SMP Negeri 1 Kecamatan Mungka sebesar 54.90%, sedangkan sisanya sebesar 

45.10%, dijelaskan oleh variabel lain yang tidak digunakan dalam  penelitian ini. 

 

6. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang dikemukakan pada bab sebelumnya maka dapat disimpulkan  

beberapa hal penting dalam penelitian ini yaitu: 

1. Secara parsial Disiplin Kerja  berpengaruh positif dan  signifikan terhadap Kinerja Guru. Dengan 

adanya Disiplin Kerja  yang baik maka akan dapat meningkatkan Kinerja Guru dalam 

menjalankan tugasnya maka hipotesa dapat diterima. 

2. Secara parsial Kepuasan Kerja berpengaruh positif dan  signifikan terhadap Kinerja Guru  maka 

hipotesa dapat diterima. 

3. Secara parsial Motivasi berpengaruh positif dan  signifikan terhadap Kinerja Guru. Dengan 

adanya motivasi akan menjadikan Guru lebih giat bekerja. Maka akan meningkatkan Kinerja 

Guru, maka hipotesa dapat diterima. 
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4. Variabel Disiplin Kerja, Kepuasan Kerja, Motivasi secara bersama-sama berpengaruh positif dan 

signifikan (0,000<0,05)  pengaruh terhadap Kinerja Guru pada SMP Negeri 1 Kecamatan 

Mungka. Sumbangan pengaruh variabel Disiplin Kerja, Kepuasan Kerja, Motivasi terhadap 

Kinerja Guru sebesar  54.90%, sedangkan sisanya sebesar 45.10%, dijelaskan oleh variabel lain 

yang tidak digunakan dalam penelitian ini. Dan nilai R
2
 diperoleh sebesar 0.582atau 58.20%. 
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